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Penelitian ini berjudul Gaya Bahasa pada Puisi Karya Siswa Kelas XI SMA Wahid
Hasyim Model Sumberwudi. Penelitian ini berfokus pada jenis dan makna gaya bahasa.
Sumber data penelitian ini adalah puisi karya siswa kelas XI SMA Wahid Hasyim Model
Sumberwudi. Objek dalam penelitian ini adalah jenis, wujud, dan makna gaya bahasa
pada puisi siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 2 teknik yaitu, (1)
teknik simak dan (2) teknik catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tahap yakni, (1) mencermati hasil pengumpulan, (2) penyeleksi data, (3)
pengklasifikasian data, (4) pengkodean data, (5) menafsirkan, (6) dan menyimpulkan
data.

Hasil penelitian ini menunjukkan gaya bahasa merupakan unsur pembangun puisi,
menggunakan dialek tertentu, sehingga dapat menungkapkan maksud dengan bahasa yang
khas dan indah seeta menimbulkan maksud-maksud tertentu. Peneliti menemukan jenis
gaya bahasa adalah sebanyak 38 data, yaitu data gaya bahasa kiasan terpilih sejumlah 27
dengan hasil temuan perbandingan sebanyak 8 data, matafora sebanyak 1 data,
perumpamaan epos sebanyak 2 data, personifikasi sebanyak 4 data, metonimi sebanyak 2
data, sinekdoke sebanyak 7 data, dan allegori sebanyak 3 data. Gaya bahasa yang lain
ditemukan dalam penelitian ini adalah gaya bahasa retoris sebanyak 11 data yang meliputi
tautologi sebanyak 3 data, pleonasme sebanyak 1 data, enumerasi sebanyak 1 data,
paralelisme sebanyak 3 data, dan paradoks sebanyak 3 data. Makna gaya bahasa yang
menimbulkan reaksi dalam pikiran terdapat 30 data, yang meliputi makna denotatif
sebanyak 6 data, dan makna konotatif sebanyak 24 data.



